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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan di bab 4, 

maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Semakin besar inovasi kenyamanan riteler maka semakin meningkatkan niat 

pembelian berulag sehingga loyalitas konsumen dapat terus terjaga ketika 

berbelanja di Lotte Mart Surabaya. Dengan demikian hipotesis 1 yang 

menyatakan Perceived convenience retailer innovativeness berpengaruh positif 

terhadap Patronage Intention diterima. 

2. Semakin besar inovasi keyamanan riteler maka semakin tinggi nilai keuntungan 

yang dirasakan konsumen dari kegiatan berbelanja  mereka di Lotte Mart 

Surabaya. Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan Perceived 

convenience retailer innovativeness berpengaruh positif terhadap Perceived 

Value diterima. 

3. Semakin besar nilai keuntungan yang dirasakan konsumen, mempengaruhi niat 

pembelian berulang terhadap konsumen di Lotte Mart Surabaya. Demikian 

hipotesis 3 yang menyatakan Perceived Value berpengaruh positif terhadap 

terhadap Perceived Value diterima. 

4. Consumer Innovativeness  tidak memiliki pengaruh kepada variable Perceived 

convenience retailer innovativeness terhadap Patronage Intention pada 

konsumen hypermarket Lotte Mart Surabaya. Dengan demikian hipotesis 4 

yang menyatakan Consummer Innovativeness memperkuat hubungan 

Perceived convenience retailer innovativeness terhadap Patronage Intention 

ditolak. 

5. Consumer Innovativeness tidak memiliki pengaruh kepada variable Perceived 

Value terhadap Patronage Intention pada konsumen hypermarket Lotte Mart 

Surabaya. Dengan demikian hipotesis 5 yang menyatakan Consummer 

Innovativeness memperkuat hubungan Perceived convenience retailer 

innovativeness terhadap Perceived Value ditolak. 
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5.2. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini trerdapat beberapa keterbatasan penelitian, antara lain 

sebaagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya di lakukan di satu wilayah dari hypermarket Lotte Mart, 

yaitu adalah di Surabaya. Sedangkan masih banyak hypermarket Lotte Mart 

yang tersebar di berbagai kota-kota besar di Indonesia. 

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner google form dan disebarkan melalui 

media sosial sehingga orang-oranng jarang yang mau mengisi jika tidak 

saling kenal dan menyulitkan pengumpulan data tepat waktu. 

3. Penelitian ini terhambat disebabkan pandemi covid-19 dan peraturan 

pembatasan sosisal bersekala besar sehingga responden sulit di jangkau 

secara offline dan keterlambatan waktu. 

5.3. Saran  

Berikut saran-saran yang diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya: 

1. Saran Akademis 

Saran akademis yang ingin diberikan peneliti terhadap penelitian ini 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan penelitian selanjutnya  mampu menghimpun responden lebih 

banyak sehingga dapat menunjukan dengan latar belakang yang berbeda dari 

penelitian ini. 

b. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan objek penelitian yang lain 

agar menjangkau responden yang berbelanja di hypermarket ritel lainnya di 

Indonesia. 

2. Saran Praktis 

 Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan, berikut saran-saran yang 

diberikan oleh peneliti sebagai pertimbangan bagi pihak Lotte Mart sebagai berikut: 

a. Pihak Lotte Mart Surabaya sebaiknya terus meningkatkan nilai yang diberikan  

kepada konsumen seperti fasilitas, promosi, memberi produk berkualitas, dan 
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harga yang terbaik dibandingkan pesaing hypermarket lainnya agar konsumen 

mau melakukan pembelian berulang di Lotte Mart. 

b. Pihak Lotte Mart Surabaya sebaiknya terus meningkatkan inovasi kenyamanan 

dengan memberi keberagaman produk yang berbeda dan memenuhi kebutuhan 

konsumen agar konsumen inovatif tidak merasa bosan saat berbelanja di Lotte 

Mart.  
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